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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya MINE adalah karya baru yang merupakan hasil gambaran yang 

bersumber dari  pengalaman empiris penata yang menjadi sumber ide penciptaan 

dari sebuah hubungan (relationship) antara penata dengan pasangannya. Dimana 

penata memiliki sifat posesif yang merupakan keinginan untuk memiliki, dan takut 

kehilangan atau cemburu yang berlebihan. Sifat posesif ini menjadi sebuah 

kegelisahan dan ketakutan yang dialami penata ketika memiliki sebuah hubungan 

dengan pasangannya. Pengalaman empiris penata mengenai sifat posesif yang 

penata miliki diaktualisasikan ke dalam lima adegan tari. 

 Gerak tari yang digunakan dalam karya tari ini menggunakan gerak tari 

kontemporer, yang diperoleh melalui proses eksplorasi dan improvisasi gerak 

berdasarkan pada pengalaman ketubuhan penata sendiri saat bereaksi terhadap sifat 

posesif yang muncul kemudian menimbulkan rasa khawatir, ketidaknyamanan dan 

amarah. Di samping menggunakan gerak tari sebagai elemen utama untuk 

menyampaikan ide, elemen lainnya seperti unsur sinematografi, kostum, properti, 

musik, setting artistik, dan tata cahaya juga turut digunakan untuk memperkuat 

visualisasi ide karya tari mengenai sebuah sifat posesif. Properti yang digunakan 

dalam karya MINE berupa properti rantai yang menggambarkan sebuah sifat yang 

posesif yang dimiliki penata. Musik pada karya tari MINE diciptakan dengan 

menggunakan musical instrument digital interface (MIDI).  

Karya tari MINE dapat dikatakan sebagai klimaks penciptaan karya selama 

menempuh Pendidikan S-1 di Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 
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Indonesia Yogyakarta. Hasil pembelajaran dan pengetahuan yang diperoleh selama 

belajar, coba diluapkan dalam proses perwujudan karya Tugas Akhir ini. Evaluasi 

serta masukan dari seluruh kalangan baik akademik maupun non akademik, 

menjadi salah satu pemicu kreativitas dan semangat berkarya.  

Berdasarkan pengalaman menciptakan karya tari, penata masih banyak 

menemukan adanya kekurangan baik dari segi konsep maupun penyajian. 

Pengalaman yang pernah dialami dijadikan pembelajaran untuk pembenahan dalam 

karya-karya selanjutnya, demikian halnya karya MINE masih memiliki peluang 

untuk dikembangkan. 

Karya MINE dapat diselesaikan dengan cukup baik melalui proses panjang dan 

kerja sama yang baik dari seluruh pendukung. Selama berproses, banyak hal yang 

didapat baik dari penata dan juga pendukung lainnya. Pengalaman penting yang 

didapatkan ketika berproses adalah tentang bagaimana cara mengerti ketubuhan 

penata, dan memilih videographer serta penata musik dengan konsep yang sesuai.  

Ketelitian dan kecermatan sangat diperlukan untuk mendapatkan ketubuhan 

penata. Pada kenyataannya dibutuhkan banyak metode untuk dapat menyatukan 

rasa dengan ketubuhan. Di samping itu, peran videographer sangat dibutuhkan 

karena di dalam karya MINE videographer tidak hanya menangkap sebuah moment 

akan tetapi juga memiliki peran yang besar terhadap penata yaitu sebagai pasangan 

dari penata. Sehingga videographer memiliki relasi untuk mengikuti kemanapun 

arah gerak dari penata.  

Mengkomposisi karya tari bukanlah hal mudah. Dibutuhkan ketelitian dan 

kreativitas yang tinggi untuk menyatukan semua elemen-elemen pendukung tari 
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seperti gerak, sinematografi, musik, setting, tata rias, kostum, tata cahaya, dan lain-

lain. Dalam karya MINE video dan juga musik menjadi hal yang sangat penting 

karena hasil penciptaan dari karya tari MINE akan di pertunjukkan kedalam bentuk 

audio visual yang di mana hasil sinematografi dan juga audio sangat diperhatikan. 

Maka dari itu, seorang penata tari harus jeli dalam memilih videographer dan juga 

penata musik sekaligus konsep untuk keduanya, dan tentunya mampu memahami 

apa yang diinginkan oleh penata tari.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

SINOPSIS KARYA TARI MINE 

Saya merasa telah menghancurkan hati X, saya sangat mencintai X, hati dan 

pikiran saya padanya, apakah saya terlalu --? 
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Lampiran 2 

PENDUKUNG KARYA TARI MINE 

Choreographer  : Dea Tri Rahmawati 

Dancer    : Dea Tri Rahmawati 

Stage Manager   : Ela Mutiara J.W 

Composer    : Muhamad Erdifadilah 

Cellist     : Judo 

DoP     : Eka Lutfi Febriyantono 

Denri Nurachman 

Video Editor   : Adi Risky Saipai C. 

Photographer    : Muhammad Surya Fahreza 

Lighting   : Independent Black Shadow 

Artistic    : Om Cahyo 

Costume   : Dea Tri Rahmawati 

Make up   : Rizky Amalia Dian S 

Hairdo    : Ericha Cholifatin 

Crew    : Rizky Amalia Dian S 

Cindy Septriani 

Puji Indah Sari 

Lucky Wisnu 

Faet Oktadea Rahmat 

Iwan Setiawan 

Yulistia Y Putri 

Irva Rahma Sari 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

CUE MASTER KARYA MINE
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Lampiran 6 

LAPORAN KONSULTASI 
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LAPORAN KONSULTASI 
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LAPORAN KONSULTASI
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Lampiran 7 

NOTASI MUSIK KARYA MINE 

Komposer: Muhamad Erdi Fadilah  
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Lampiran 8 

SHOT LIST SELEKSI III KARYA MINE 
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Lampiran 9 

SHOT LIST TAKE FINAL KARYA MINE 
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Lampiran 10 

JADWAL KEGIATAN 

No Jenis Kegiatan 

 

Bulan 

Agustus September Oktober 

1. A. Tahap persiapan: 

Observasi dan 

Pustaka. 

B. Proses kreatif 

a. Eksplorasi, 

Improvisasi, 

Komposisi, 

dan Evaluasi, 

 

   

2. Proses lanjutan: 

a. Eksplorasi, 

Improvisasi, 

Komposisi, 

dan Evaluasi. 

b. Pembuatan 

Busana. 

 

   

3. Proses lanjutan: 

a. Eksplorasi, 

Improvisasi, 

Komposisi, 

Evaluasi. 

b. Seleksi 2 

tanggal 15 

Oktober 2021 

c. Revisi pada 

koreografi dan 

iringan. 

d. Revisi pada 

Busana. 
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JADWAL KEGIATAN  

No Jenis Kegiatan 

 

Bulan 

November Desember 

4. Proses lanjutan: 

a. Konsultasi mengenai 

teknis penulisan, 

pengambilan video dengan 

dosen pembimbing 1 dan 

2. 

b. Proses kreatif dengan 

pendukung artistic dan alih 

media 

  

  

5. Proses lanjutan: 

a. Konsultasi mengenai 

teknis penulisan dengan 

dosen pembimbing 1 dan 

2. 

b. Seleksi 3 pada tanggal 15 

November 2021 

 

  

6. Proses lanjutan: 

a. Konsultasi  mengenai 

teknis penulisan dan 

teknik pengambilan video 

oleh alih media 

b. Pengambilan take final 

pada tanggal 29 & 30 

November 2021. 

 

  

7. Proses lanjutan: 

a. Proses pengeditan video 

dan skoring akhir 

b. Pengumpulan karya dan 

skripsi  
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Lampiran 11 

DOKUMENTASI PROSES LATIHAN DAN TAKE FINAL 

 
Gambar 25. Sikap penari pada saat latihan adegan 1. 

(Foto: Fahreza, 2021) 

 

 

Gambar 26. Sikap penata saat latihan gerakan menampar pada adegan IV. 

(Foto: Fahreza, 2021) 
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Gambar 27. Tim videographer dan penata tari melakukan test camera untuk seleksi 3. 

(Foto: Fahreza, 2021) 

 

 
Gambar 28. Seluruh pendukung karya MINE melakukan evaluasi seleksi 3. 

(Foto: Fahreza, 2021) 
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Gambar 29. Penata dibantu tim artistic untuk pemasangan rantai untuk adegan I. 

(Foto: Fahreza , 2021) 
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Lampiran 12 

DOKUMENTASI RIAS DAN BUSANA 

 
Gambar 30. Bentuk rias dan tatanan rambut tampak depan karya MINE 

(Foto: Elevate, 2021) 
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Gambar 31. Bentuk busana karya MINE tampak depan  

(Foto: Elevate, 2021) 
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Gambar 32. Bentuk busana karya MINE tampak belakang 

(Foto : Elevate, 2021) 
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Gambar 33. Bentuk busana karya MINE tampak samping kiri 

(Foto: Elevate, 2021) 
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Gambar 34. Bentuk busana karya MINE tampak samping kanan 

(Foto: Elevate, 2021) 
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Lampiran 13 

PEMBIAYAAN KARYA TARI MINE 

Konsumsi       Rp. 2.000.000 

Alih Media       Rp. 2.600.000 

Kostum       Rp.    200.000 

Tata Rambut       Rp.     200. 000 

Musik        Rp. 2.000.000 

Artistik       Rp. 1.500.000 

Tata Cahaya       Rp.   500.000 

Dokumentasi       Rp.   500.000 

        Rp. 9.500.000 

 

 


